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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Penerapan media PowerPoint interaktif dalam pembelajaran membaca 

pemahaman di kelas V SDN 13 Sasan yang dilaksanakan melalui dua siklus 

terbukti mampu meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Hal ini 

ditunjukkan oleh peningkatan aktivitas guru dan siswa dari kategori cukup 

pada Siklus I menjadi sangat baik pada Siklus II. Temuan ini menunjukkan 

bahwa pengelolaan media yang optimal, melalui visualisasi, animasi, dan 

interaksi dua arah, mampu menciptakan pembelajaran yang lebih efektif dan 

berpusat pada siswa, sejalan dengan teori bahwa media pembelajaran 

berfungsi sebagai alat bantu untuk meningkatkan efektivitas proses belajar. 

2. Penerapan media PowerPoint interaktif terbukti dapat meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman siswa. Hal ini ditunjukkan oleh 

peningkatan rata-rata nilai sebesar 20,42 poin atau 31,73% dari Siklus I ke 

Siklus II, sedangkan jika dibandingkan dengan prasiklus terjadi peningkatan 

sebesar 27,91 poin atau 55,91%. Persentase ketuntasan belajar juga 

meningkat dari 16,67% pada prasiklus menjadi 33,33% pada Siklus I, dan 

mencapai 100% pada Siklus II. Peningkatan ini menunjukkan bahwa siswa 

semakin mampu memahami isi bacaan secara menyeluruh, baik pada aspek 

literal, inferensial, kritikal, afektif, maupun kreatif. 

3. Respon siswa terhadap penggunaan media PowerPoint interaktif 
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menunjukkan perubahan yang sangat positif, dari kondisi pasif pada Siklus 

I menjadi aktif, antusias, dan percaya diri pada Siklus II. Peningkatan 

aktivitas siswa ini menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif 

mampu meningkatkan motivasi, keterlibatan, serta keberanian siswa dalam 

berkomunikasi dan berpartisipasi dalam pembelajaran. Temuan ini sejalan 

dengan teori bahwa pembelajaran interaktif dapat menciptakan pengalaman 

belajar yang bermakna dan meningkatkan keaktifan siswa. 

 

B. Implikasi 

Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi dalam proses 

pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah 

dasar. 

1. Guru perlu membekali diri dengan kompetensi teknis dan pedagogis dalam 

merancang serta mengoperasikan media PowerPoint interaktif agar 

penerapannya dapat berjalan optimal sejak awal siklus. Sekolah juga perlu 

menyediakan pelatihan berkelanjutan bagi guru terkait pemanfaatan 

teknologi pembelajaran interaktif sehingga adaptasi media tidak 

memerlukan waktu siklus yang panjang.Penerapan strategi pembelajaran 

yang melibatkan siswa secara aktif, seperti pembagian peran dalam 

kelompok dan pemberian kuis interaktif, dapat meningkatkan partisipasi, 

motivasi, dan kepercayaan diri siswa dalam belajar. Hal ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran yang berpusat pada siswa sangat penting untuk 

mendukung pencapaian hasil belajar yang optimal. 
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2. Guru hendaknya menjadikan media PowerPoint interaktif sebagai 

instrumen utama dalam pembelajaran membaca pemahaman, khususnya 

untuk membantu siswa mencapai pemahaman literal dan inferensial secara 

bersamaan. 

3. Guru perlu secara konsisten mengintegrasikan elemen gamifikasi, 

visualisasi variatif, dan interaksi dua arah dalam desain PowerPoint 

interaktif guna mempertahankan dan meningkatkan keterlibatan aktif siswa 

secara berkelanjutan. Di sisi lain, respon positif yang ditunjukkan siswa 

kelas V SDN 13 Sasan memberikan landasan empiris bagi sekolah untuk 

mendorong adopsi media pembelajaran interaktif secara lebih luas sebagai 

strategi peningkatan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat 

sekolah dasar. 

 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan dapat lebih aktif dan termotivasi dalam mengikuti 

proses pembelajaran dengan memanfaatkan media PowerPoint interaktif 

secara optimal. Siswa juga perlu meningkatkan kemandirian belajar serta 

keberanian dalam mengemukakan pendapat agar kemampuan membaca 

pemahaman, khususnya dalam menemukan ide pokok dan memahami isi 

teks, dapat berkembang secara maksimal. 
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2. Bagi Guru 

Guru disarankan untuk menggunakan media PowerPoint interaktif 

sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran membaca pemahaman, 

serta terus mengembangkan media pembelajaran yang menarik dan inovatif 

agar dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.  

3. Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan dapat mendukung penggunaan media 

pembelajaran berbasis teknologi dengan menyediakan sarana dan prasarana 

yang memadai, serta memberikan pelatihan kepada guru untuk 

meningkatkan kompetensi dalam penggunaan media pembelajaran 

interaktif.  

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti 

selanjutnya untuk mengembangkan penelitian yang sejenis dengan cakupan 

yang lebih luas, baik dari segi jumlah subjek, materi pembelajaran, maupun 

penggunaan media yang lebih bervariasi. 
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